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Abstrak
Pengembangan padi rawa pasang surut di kawasan gambut memerlukan dasar perencanaan yang tidak hanya mempertimbangkan kesesuaian biofisik lahan, tetapi juga risiko kebakaran sebagai faktor pembatas ekologis. KHG Saleh Sugihan merupakan kawasan gambut yang memiliki potensi pengembangan pangan, namun rentan terhadap degradasi lahan, gangguan tata air, dan kebakaran gambut. Penelitian ini bertujuan memetakan kesesuaian lahan padi rawa pasang surut, menganalisis tingkat risiko kebakaran gambut, serta mengintegrasikan keduanya sebagai dasar penentuan zona pengembangan pangan berketahanan iklim. Analisis kesesuaian lahan dilakukan menggunakan modul LASEM dalam kerangka LUMENS berdasarkan parameter iklim, sifat fisik tanah, dan sifat kimia tanah. Analisis risiko kebakaran dilakukan secara spasial menggunakan parameter kedalaman gambut, jarak kanal, tutupan lahan, tingkat kekeringan, riwayat hotspot, dan curah hujan, kemudian diklasifikasikan ke dalam risiko rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah berada pada kelas tidak sesuai, sedangkan kelas sesuai marginal mencapai sekitar 26.184 ha atau 14,3% dari total area. Risiko kebakaran tinggi relatif kecil, yaitu sekitar 75 ha atau 0,041%, sedangkan wilayah lainnya didominasi risiko rendah dan sedang. Integrasi kedua peta menunjukkan bahwa zona paling realistis untuk pengembangan padi rawa pasang surut berada pada kelas sesuai marginal dengan risiko kebakaran rendah hingga sedang. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan pangan di kawasan gambut perlu dilakukan secara selektif melalui zonasi spasial, pengelolaan tata air, ameliorasi tanah masam, pemupukan berimbang, dan pengendalian risiko kebakaran untuk mendukung sistem pangan berkelanjutan berbasis lanskap. 
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